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BAB 5 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

Bab ini mengandung simpulan dari bab sebelumnya. Simpulan ini adalah 

ringkasan dari hasil penelitian yang dilakukan yang bertujuan untuk membantu 

memahami apa yang telah dipaparkan sebelumnya. Selain simpulan, ada juga 

implikasi dan rekomendasi yang ditulis agar penelitian mengenai tema ini dapat 

terus diperdalam. 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

ditemukan 115 frasa/kalimat pasif yang terdiri dari 89 frasa/kalimat dengan 

bentuk suffixal passive (SP), 10 bentuk auxiliary passive (AP), dan 16 bentuk 

passive light verb construction (PLVC). Kalimat dengan suffixal passive (SP) 

terbagi lagi menjadi 4 subunit yaitu SP1 (이), SP2 (히), SP3 (리), dan SP4 

(기). Jumlah masing-masing subunit suffixal passive (SP) ialah SP1 sebanyak 

41, SP2 sebanyak 21, SP3 sebanyak 18, dan SP4 sebanyak 9. Perbedaan yang 

mencolok antara suffixal passive (SP) dan auxiliary passive (AP) serta 

passive light verb construction (PLVC) disebabkan karena SP telah dipelajari 

dalam perkuliahan, sedangkan 2 lainnya belum dipelajari. Namun, meskipun 

belum diajarkan materi mengenai AP dan PLVC, tidak menutup 

kemungkinan responden memiliki pengetahuan yang lebih tentang bentuk 

pasif bahasa Korea. Hal itu terbukti dengan banyaknya responden yang 

memakai bentuk pasif selain SP dalam karangannya. Sebanyak 10 dari 15 

responden atau dua pertiganya menggunakan bentuk pasif selain SP. Artinya, 

10 responden ini memiliki kemampuan berbahasa Korea yang lebih unggul. 

Selanjutnya dalam meneliti pembentukan frasa atau kalimat pasif bahasa 

Korea, peneliti menemukan berbagai macam bentuk sintaksis. Ada frasa atau 

kalimat yang memiliki sintaksis „NP1 이/가 + NP2 에/에게(한테) + V‟, 

„NP1이/가 + NP2에 의해 + V‟, „NP1이/가 + NP2(으)로 + V‟, „NP1이/가 + 

V‟, „NP1 이/가 + NP2 에/에게(한테) + O + V‟, „NP1 이/가 + 

NP2에/에게(한테) + V-아/어지다‟, „NP1이/가 + V-아/어지다‟, „NP1이/가 
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+ V-되다‟, „NP1 이/가 + NP2 에/에게(한테) + V-되다‟, dan „NP1 이/가 + 

NP2(으)로 + V-되다‟. Secara keseluruhan, dari 115 kalimat pasif yang 

ditemukan dalam 15 karangan, terdapat 66 frasa/kalimat pasif yang 

pembentukannya sudah benar dan 49 frasa/kalimat pasif yang dalam 

pembentukannya terdapat kesalahan. Kesalahan ini lebih banyak ditemukan 

pada kalimat dengan sintaksis yang memiliki NP2 di dalamnya. Artinya 

sebagian besar mahasiswa hanya bisa menguasai sintaksis dengan pola NP1 + 

V, yaitu NP1 + V/V-아/어지다/V-되다, namun kesulitan dalam sintaksis 

yang lainnya. Hal tersebut wajar terjadi karena materi tentang pasif ini masih 

kurang dibahas secara detail dalam perkuliahan.  

 

5.2 Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai bahan bagi pelajar dan 

pengajar bahasa Korea dalam mempelajari linguistik bahasa Korea terkait 

bentuk pasif baik dalam kehidupan sehari-hari maupun perkuliahan. Melalui 

penelitian ini pelajar dan pengajar bahasa Korea pun dapar mengetahui 

klasifikasi sufiks pasif, auxiliary passive, dan passive light verb, serta 

pembentukan kalimat dan sintaksisnya agar lebih dalam memahami bentuk 

pasif bahasa Korea. 

 

5.3 Rekomendasi 

Untuk penelitian selanjutnya diharap dapat memperdalam penelitian atau 

melanjutkan penelitian ini mengenai kesalahan bentuk pasif bahasa Korea 

terutama dari segi sintaksisnya. Kajian tersebut perlu pendalaman yang lebih 

lanjut dan mendalam karena masih belum banyak karya ilmiah yang 

membahas hal tersebut. 

  


